BAB IV
HASIL DAN PEMECAHAN MASALAH




IV.1	Analisa Masalah
IV.1.1 Analisa Fasilitas Pokok Gedung Terminal
a. Luas Areal Ruang Tunggu
A1 = a . n . N . x . y


Keterangan :
A1	= Areal ruang tunggu (m2)
A   	= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu orang (1,2 m2 / orang)
n	= Jumlah penumpang dalam satu kapal
N	= Jumlah kapal yang datang / berangkat pada saat bersamaan
x		= Rasio konsenstrasi (1,0 – 1,6) diambil (1,0)
y	= Rasio Fluktuasi (1,2) 
1. 	Analisa  perhitungan luas ruang tunggu dengan menggunakan  jumlah kapasitas penumpang (n) yang diambil dari jumlah produktivitas penumpang terbanyak selama 15 hari.
Tabel IV.1
Data Produktifitas Penumpang Selama 15 Hari
	   No.
	Tanggal
	Trip
	Penumpang

	
	
	
	

	1
	04-Mei-19
	1
	36

	2
	05-Mei-19
	1
	19

	3
	07-Mei-19
	1
	36

	4
	08-Mei-19
	1
	30

	5
	11-Mei-19
	1
	31

	6
	12-Mei-19
	1
	34

	7
	13-Mei-19
	1
	10

	8
	14-Mei-19
	1
	27

	9
	15-Mei-19
	1
	20

	10
	18-Mei-19
	1
	16

	1
	2
	3
	4

	11
	19-Mei-19
	1
	32

	12
	20-Mei-19
	1
	32

	13
	21-Mei-19
	1
	192

	14
	22-Mei-19
	1
	20

	15
	25-Mei-19
	1
	64

	Total
	15
	599

	Rata-rata
	1
	40








Sumber : Hasil Survey Tim PKL Riau, 2019

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah penumpang kapal yang di ambil dari produktifitas penumpang selama 15 hari yaitu sebanyak 192 orang. 
Dengan demikian perhitungan ruang tunggu menjadi :
A1	= a . n . N . x . y
a1	= 1,2 m2/orang . 192 orang . 1 kapal . 1,0 . 1,2
a1	= 276.48 m2
2. Untuk perhitungan jumlah kapasitas penumpang (n), diambil dari jumlah rata-rata penumpang/trip kapal yang di ambil dari jumlah penumpang selama 3 tahun terakhir.
Dapat dilihat pada tabel berikut :
       Tabel IV.2
      Data Produktifitas Penumpang Selama 3 Tahun Terakhir 
	No
	Tahun
	Trip Kapal
	Pelabuhan Mengkapan 

	
	
	
	Jml. Pnp
	Pnp/ Trip Kapal

	
	
	
	
	

	1
	2016
	346
	8.683
	25

	2
	2017
	351
	10.655
	30

	3
	2018
	373
	16.839
	46

	Jumlah
	1.070
	36.177
	101

	Rata-rata
	356
	12.059
	33


          Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi Riau, 2019
Dari tabel IV.2, dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata penumpang/trip kapal yang di ambil dari jumlah penumpang selama 3 tahun terakhir sebanyak 33 orang. 
Dengan demikian perhitungan ruang tunggu menjadi :
A1	= a . n . N . x . y
a1	= 1,2 m2/orang . 33 orang . 1 kapal . 1,0 . 1,2
a1	= 47.52 m2
	       Kapasitas ruang tunggu pada saat ini sebesar 144 m2, Jika menghitung luasan ruang tunggu dengan menggunakan jumlah kapasitas penumpang (n) yang diambil dari jumlah produktivitas penumpang terbanyak selama 15 hari (menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.52 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan) diperoleh luasan kebutuhan ruang tunggu sebesar 276.48 m2, maka ruang tunggu yang ada pada saat ini lebih kecil daripada hasil perhitungan.
       Jika menghitung luasan ruang tunggu menggunakan data Rata-rata produktifitas penumpang dalam 3 tahun terakhir diperoleh luasan kebutuhan ruang tunggu sebesar 47.52 m2 , maka hasil analisa ruang tunggu sabesar 47.52 m2  masih lebih kecil daripada luasan yang sudah ada yaitu 144 m2.
Untuk menghitung kebutuhan kursi di ruang tunggu maka dihitung terlebih dahulu untuk luasan khusus kursi di ruang tunggu, dapat dihitung dengan rumus berikut :
= Jumlah kapasitas penumpang terpadat * luas area untuk satu                           
orang
= 192 * 1,2 m2
= 230,4 m2
Setelah itu dihitung luasan yang digunakan sebagai akses pejalan kaki di ruang tunggu 
= 276,48 m2 – 230,4 m2
= 46.08 m2 
Kebutuhan kursi di ruang tunggu :
= 230,4
    1,2
=  192 kursi

Jumlah kursi di ruang tunggu:
= 70 kursi
Maka jumlah kursi yang dibutuhkan adalah:
= 192 – 70
= 122 kursi
       Dari hasil penghitungan tersebut dapat dijadikan acuan bagi pihak pengelola pelabuhan untuk melakukan pengadaan fasilitas ruang tunggu di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan.
b. Luas Areal Ruang Kantin/Kios (a2)
Untuk menghitung luas dari ruang kantin digunakan rumus sebagai berikut:
a2 = 15% x A1
Maka akan didapatkan hasil dari perhitungan untuk luas ruang kantin adalah :
a2 = 15% x A1
	= 15% x 276,48 m2
	= 41,47 m²
c. Luas Areal Ruang Administrasi (a3)
Untuk menghitung luas dari ruang Administrasi digunakan rumus sebagai berikut:
a3 = 15% x A1
Maka akan didapatkan hasil dari perhitungan untuk luas ruang kantin adalah :
a3 = 15% x A1
	= 15% x 276,48 m2
	= 41,47 m²
d. Luas Areal Ruang utilitas (a4)
Untuk menghitung luas dari ruang Utilitas digunakan rumus sebagai
berikut:
a4 = 25 % (a1 + a2 + a3)
Maka akan didapatkan hasil dari perhitungan untuk luas ruang utilitas adalah :
a4 = 25% (a1 + a2 + a3)
	= 25% (276,48 + 41,47 + 41,47)
	=89,85 m2 
e. Luas Areal Ruang Publik (a5)
Untuk menghitung luas dari ruang Utilitas digunakan rumus sebagai
berikut:
  a5 = 10 % (a1 + a2 + a3 + a4)
Maka akan didapatkan hasil dari perhitungan untuk luas ruang publik adalah :
a5 = 10% (a1 + a2 + a3 + a4)
	= 10% (276,48 + 41,47 + 41,47 + 89,85)
	= 44,92 m2 
Dari semua perhitungan yang dilakukan maka didapatkan total luasan bangunan gedung terminal yang dibutuhkan adalah : 
A =  a1 + a2 + a3 + a4 + a5
Maka akan didapatkan hasil keseluruhan total luas yang dibutuhkan saat ini adalah :
A	= a1+ a2 + a3 + a4 + a5
	= 276,48 m2 + 41,47 m² + 41,47 m² + 89,85 m2 + 44,92 m2
	= 494.19 m2 

IV.1.2 Identifikasi Areal Parkir Siap Muat Dan Areal Parkir Kendaraan Pengantar/Penjemput
	a. Analisa Lapangan Parkir Siap Muat
Untuk menghitung luas lapangan parkir kendaraan siap muat dapat menggunakan rumus :
A = a . n . N . x . y



Keterangan  :
A	= Luas total areal lapangan parkir untuk kendaraan menyeberang 
(m2)
a 		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan     
Gol VII				= 60 m2     
Gol VI				= 45 m2     
Gol V					= 25 m2
Gol IV				= 25 m2 
n		= Jumlah kendaraan dalam satu kapal 
N		= Jumlah kapal yang datang/berangkat pada saat bersamaan 
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0) 
y		= Rasio konsentrasi (1,0 - 1,6) diambil (1,2) 
Untuk menentukan proporsi kendaraan, diambil dari total kendaraan per golongan dibagi total produksi kapal selama 15 hari dapat dilihat pada tabel III.2 
Maka rumusnya adalah :	 x 100 %
Dari tabel III.2 didapatkan data sebagai berikut:
(1) Golongan IV (Kendaraan penumpang)	= 152 kendaraan
(2) Golongan V (Truk 2 Ton )			= 128 kendaraan
(3) Golongan VI (Truk 4 Ton )			= 23 kendaraan
(4) Golongan VII (Truk 8 Ton)			= 3 kendaraan
(5) Total produksi 					= 306 kendaraan
Maka Perhitungannya sebagai berikut:
(1) Proporsi kendaraan golongan  IV	= 
= 49,67 %
(2) Proporsi kendaraan golongan  V	= 
						= 41,83 %
(3) Proporsi kendaraan golongan  VI	= 
= 7,51 %
(4) Proporsi kendaraan golongan VII	= 
= 0,98 %
Dalam menentukan jumlah kendaraan dalam satu kapal (n) menggunakan  data jumlah kendaraan terbanyak dalam satu hari selama survey produktifitas keberangkatan kapal selama 15 hari dapat dilihat pada tabel III.2, dimana jumlah kendaraan terbanyak selama survey dibagi dengan jumlah trip.
Sehingga perhitungannya adalah :
Kapasitas Kendaraan (n) = 
					=  	
					= 28 kendaraan
Maka, luasan lapangan parkir siap muat untuk tiap golongan adalah :
1) Truk 8 Ton (Gol. VII – IX)
A1	= a . n . N . x . y
A1	= 60 m2 x 28 x 0,98% x 1 x 1,0 x 1,2 
A1	= 19,75 m2  
2) Truk 4 Ton (Gol. VI A – VI B)
A2	= a . n . N . x . y
A2	= 45 m2 x 28 x 7,51% x 1 x 1,0 x 1,2 
A2	=  113,55 m2 
3) Truk 2 Ton (Gol. V A – V B)
A3	= a . n . N . x . y
A3	= 25 m2 x 28 x 41,83% x 1 x 1,0 x 1,2
A3	= 351,37 m2
4) Kendaraan Penumpang (Gol IV A – IV B )
A4	= a . n . N . x . y
A4	= 25 m2 x 28 x 49,67 % x 1 x 1,0 x 1,2
A4	= 417,22 m2 
[bookmark: _GoBack]ATotal  = 19,75 m2  + 113,55 m2 + 351,37 m2+ 417,22 m2 
 = 901,89 m2
Dari perhitungan luasan berdasarkan kebutuhan lapangan parkir siap muat , dibutuhkan lapangan parkir siap muat yaitu sebesar 901,89 m2.
b. Analisa Areal Parkir Kendaraan Pengantar Dan Penjemput
Kebutuhan Lapangan antar – jemput didapatkan berdasarkan perhitungan pada lampiran Keputusan Mentri Perhubungan Nomor KM. 52 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan. Berikut kebutuhan luasan lapangan parkir kendaraan pengantar penjemput :A = a . n1 . N . x . y . z . 1/n2

						
Keterangan :
A	= Luas Total Areal Parkir Untuk Kendaraan Antar/Jemput
a	= Luas Areal Yang Dibutuhkan untuk satu unit kendaraan
	                      (angkutan kota dan pribadi = 25 m2)
n1	= Jumlah Penumpang dalam Satu Kapal 
n2		= Jumlah Penumpang Dalam Satu Kendaraan (Rata – rata
   8orang/kendaraan)
N 	= Jumlah Kapal Datang/Berangkat pada saaat bersamaan
   (1 kapal)
x 	= Rata-rata Pemanfaatan (1,0)
y 	= Rasio konsentrasi (1,0-1,6)
z 	= Rata-rata Pemanfaatan (1,0 : Seluruh Penumpang
	Meninggalkan Terminal dengan kendaraan)
Untuk menentukan jumlah penumpang dalam satu kapal (n), diambil dari data karakteristik kapal KMP Satria Pratama yang memiliki kapasitas angkut terbesar yaitu 300 orang.
A	= a . n1 . N . x . y . z . 1/n2
	= 25 m² x 300 x 1,0 x 1,0 x 1,0 x 1/8
	= 937,5 m²
Jadi, luas lapangan parkir pengantar penjemput yang diperlukan adalah 937,5 m².

IV.1.3 Identifikasi Kebutuhan Fasilitas Jembatan Timbang Dan Pembatas Tinggi Kendaraan
Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 103 Tahun 2017 Tentang Pengaturan dan Pengendalian Kendaraan Yang Akan Menggunakan Jasa Angkutan Penyeberangan, bahwa setiap pelabuhan penyeberangan wajib menyediakan fasilitas portal dan jembatan timbang untuk mengetahui dimensi (tinggi) dan berat kendaraan yang akan menyeberang.
Pada saat ini di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan tidak terdapat jembatan timbang dan portal sebagai pembatas berat dan tinggi kendaraan yang akan memasuki pelabuhan. Hal ini menyebabkan beban kendaraan yang masuk ke areal pelabuhan dan naik ke kapal tidak dapat terpantau, sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada akses jalan, movable bridge dan menyebabkan tidak diketahui beban kendaraan diatas kapal yang membuat sulitnya mengatur muatan di atas kapal. Untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut seharusnya disediakan jembatan timbang dan diletakkan sesuai dengan SK.242 tahun 2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan.
Selain itu juga portal yang digunakan sebagai pembatas tinggi muatan pada kendaraan tidak boleh melebihi dari tinggi geladak kapal yang beroperasi pada lintasan. Untuk tinggi portal pada pelabuhan Penyeberangan Mengkapan menyesuaikan tinggi geladak kapal terendah yaitu pada KMP.Senangin yang memiliki tinggi 3,4m. 



[image: C:\Users\TOSHIBA\Music\MASUK.png]            Sumber : SK.242/Hk.104/DRJD2010
Gambar IV.1
Posisi Jembatan Timbang

Gambar IV.1 menunjukan rencana penempatan jembatan timbang, dengan menempatkan sebelum tollgate kendaraan karena kendaraan yang membawa muatan seperti truk harus ditimbang sebelum masuk ke areal parkir siap muat. Dengan adanya jembatan timbang maka akan terpeliharanya fasilitas pelabuhan seperti akses jalan dan movable bridge.

IV.2	Pemecahan Masalah
	A. Gedung Terminal Penumpang
Tabel IV.3
	No 
	Fasilitas
	Kondisi 
	Selisih
	Kesimpulan

	
	
	Yang Ada
	Hasil Analisa
	
	

	1
	Gedung Terminal :
a. Ruang Tunggu
b. Kantin/Kios
c. Ruang Administrasi 
d. Ruang utilitas
e. Ruang Publik
	-
144 m2
268m2
-
-
-
	494,19 m²
276,48 m²
41,47 m2
41,47 m²
89,85 m2
44,92 m2
	494,19 m2
132,48 m2
226.53 m2
41,47 m2
41,47 m2
44,92m2
	Tidak Sesuai
Tidak Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai
Tidak Sesuai
Tidak Sesuai


Perbandingan Gedung Terminal Pelabuhan Yang Ada dan Hasil Analisa Sumber: Hasil Analisa Penulis, 2019	
       Berdasarkan perbandingan hasil analisa dan kondisi yang ada pada tabel IV.3 bahwa fasilitas gedung terminal di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan belum memadai sesuai dengan peraturan yang tercantum dalam Keputusan Menteri Perhubungan No 52 tahun 2004.
B. Lapangan Parkir Siap Muat Dan Areal Parkir Kendaraan 
   Pengantar/Penjemput
Tabel IV.4
	No 
	Fasilitas
	Kondisi 
	Selisih
	Kesimpulan

	
	
	Yang Ada
	Hasil Analisa
	
	

	1
	Lapangan Siap Muat
	804 m2
	901,89 m2 
	97,89 m2
	Tidak Sesuai

	2
	Parkir Kendaraan Pengantar Dan Penjemput
	780 m2
	937,5  m²
	157 m2
	Tidak Sesuai


Perbandingan Lapangan Parkir Siap Muat Dan Areal Parkir Kendaraan Pengantar/Penjemput Yang Ada dan Hasil Analisa 



	     Sumber: Hasil Analisa Penulis, 2019	
       Dari hasil analisa bahwa luas kebutuhan lapangan parkir siap muat adalah 901,89 m2 dan parkir kendaraan pengantar dan penjemput adalah 937,5 m2 maka pihak pengelola pelabuhan dapat menyiapkan kebutuhan lapangan parkir siap muat dan parkir kendaraan pengantar dan penjemput serta tidak menggunakan areal parkir siap muat sebagai jalan keluar kendaraan yang keluar dari kapal, dan sebagai jalan keluar kendaraan pengantar dan penjemput penumpang sehingga penggunaan lapangan parkir siap muat dapat digunakan lebih optimal dan tidak terganggu pada saat proses bongkar muat.
C. Fasilitas Jembatan Timbang Dan Pembatas Tinggi Kendaraan
       Dari hasil analisa bahwa setiap pelabuhan penyeberangan wajib menyediakan fasilitas portal dan jembatan timbang. Pada pelabuhan Penyeberangan Mengkapan tidak memiliki fasilitas portal dan jembatan timbang seharusnya di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan menyediakan fasilitas portal dan jembatan timbang agar kendaraan yang membawa muatan dapat ditimbang terlebih dahulu.
       Maka perlu adanya  pembuatan fasilitas jembatan timbang agar kendaraan barang yang akan menyeberang diketahui berat muatannya, sehingga dapat menyesuaikan ketahanan movable bridge dengan berat muatan, dan juga untuk menjaga stabilitas kapal pada saat proses pemuatan, serta menjaga agar jalan di areal pelabuhan tidak mengalami kerusakan oleh kendaraan barang yang kelebihan muatan.
       Adapun pengaturan penempatan posisi fasilitas portal dan jembatan timbang yang sesuai arus masuk kendaraan di pelabuhan yang benar sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 103 Tahun 2017 tentang Pengaturan dan Pengendalian Kendaraan Menggunakan Jasa Angkutan Penyeberangan adalah ditempatkan sebelum loket penjualan tiket kendaraan.
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